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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesulitan siswa SMA Negeri 5 Maluku Tengah dalam 

memahami materi fungsi eksponen. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki untuk memahami 

matematika adalah penalaran matematis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 3 siswa yang dipilih dari 34 siswa berdasarkan nilai ujian 

akhir semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 dalam kategori tinggi, sedang dan rendah. Instrumen yang 

digunakan adalah soal tes dan pedoman wawancara.  Instrumen tes terdiri ata 4 butir soal essay yang disusun 

berdasarkan indikator penalaran matematis dan telah divalidasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan matematis keseluruhan siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 50%. Ketiga 

subjek dapat memenuhi semua indikator penalaran matematis yang ditetapkan. Kemampuan subjek dalam 

melakukan penalaran matematis ditentukan oleh pengetahuan awal subjek dan kemampuan subjek 

menggunakan pengetahuannya dalam  menyusun strategi penyelesaian yang tepat. 

Kata Kunci: analisis, fungsi eksponen, penalaran matematis 

 

ANALYSIS OF STUDENTS’ MATHEMATICAL REASONING ON 

EXPONENTIAL FUNCTION MATERIAL  
 

Abstract 

This research was motivated by the difficulties of SMA Negeri 5 Maluku Tengah students in understanding 

exponential function material. One of the abilities that must be possessed to understand mathematics is 

mathematical reasoning. This research uses qualitative descriptive research methods. The subjects in this 

research were 3 students selected from 34 students based on their odd semester final exam scores for the 

2021/2022 academic year in the high, medium and low categories. The instruments used were test question 

and interview guidelines. The test instrument consist of 4 essay questions which are prepared based on 

mathematical reasoning indicators and have been validated. The research result show that overall student 

mathematics is in the medium category with a percentage 50%. All three subjects can fulfill all rhe specified 

mathematical reasoning indicators. The subject’s ability to carry out mathematical reasoning is determined 

by the subject’s initial knowledge and subject’s ability to use his knowledge in developing appropriate 

solution strategies. 

Keywords: analysis, exponential function, mathematical reasoning 

 

1. Pendahuluan 

Standar utama dalam pembelajaran 

matematika yang dimukakan oleh National 

Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

(Masuda, 2020) meliputi kemampuan pemecahan 

masalah (problem solving), kemampuan 

komunikasi (communication), kemampuan 

koneksi (connection), kemampuan penalaran 

(reasoning), dan kemampuan representasi 

(representation). 

Penalaran matematis merupakan salah satu 

kemampuan yang diinginkan dapat dimiliki peserta 

didik setelah belajar matematika. National Council 

of Teachers of Mathematic (NCTM) (Ario, 2016) 

menetapkan secara umum tujuan pembelajaran 

matematika yaitu (1) menjadikan peserta didik 

dapat menghargai matematika (2) peserta didik  

dapat merasa percaya diri terhadap kemampuan 

matematika sendiri (3) membuat peserta didik 

sebagai pemecah masalah (4) peserta didik dapat 

berkomunikasi matematis (5) peserta didik dapat 

bernalar matematis.  Sejalan dengan itu, tujuan 
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pembelajaran matematika yang tercantum dalam 

kurikulum 2013 (Permendikbud, 2014) yaitu 

peserta didik dapat bernalar pada sifat, melakukan 

manipulasi matematika pada proses 

penyederhanaan dan pada proses analisis 

komponen dalam pemecahan masalah baik pada 

konteks matematika maupun di luar matematika. 

Berdasarkan NCTM dan kurikulum 2013 

tersebut, siswa dapat melakukan penalaran 

matematis merupakan salah satu tujuan 

pembelajaran matematika. Menurut Shadiq 

(Wahyuni, 2018) penalaran merupakan proses 

berpikir dalam penarikan kesimpulan atau 

pembuatan pernyataan baru berdasarkan 

pernyataan-pernyataan dengan nilai kebenaran 

yang sudah terbukti. Menurut Offirstson (2014) 

kemampuan penalaran matematis adalah proses 

pengambilan kesimpulan dengan cara 

menganalisis dan membuat dugaan atau konjektur. 

Pendapat senada oleh Keraf (Putri & Yuliani, 

2015) menjelaskan bahwa penalaran matematis 

adalah proses memikirkan kesimpulan dengan cara 

membuat hubungan atas beberapa fakta yang 

diketahui.  

Menurut Sumarmo (2013) indikator 

kemampuan penalaran matematis yaitu (1) 

membuat kesimpulan logis (2) menggunakan 

model, fakta, sifat dan hubungan untuk membuat 

penjelasan (3) mampu memprediksi solusi beserta 

prosesnya (4) penggunaan pola dan hubungan 

dalam menganalisis konteks matematis (5) 

mengajukan dan menelaah suatu dugaan (6) 

menghasilkan argumen yang valid (7) mampu 

membuat pembuktian matematika (8) menjalankan 

aturan inferensi dan merumuskan contoh 

penyanggah. Menurut peraturan Dirjen Dikdasmen 

No. 506/C/Kep/PP/2004 (Jami & Wijayanti, 2020) 

indikator penalaran matematis yaitu (1) 

menjelaskan pernyataan matematika secara lisan, 

menuliskan pernyataan matematika serta membuat 

gambar atau diagram suatu pernyataan 

matematika; (2) menyusun suatu konjektur; (3) 

melakukan manipulasi matematika; (4) 

memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran 

solusi; (5) menarik kesimpulan dari pernyataan. 

Indikator penalaran matematis yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu (1) memberikan alasan 

atau bukti terhadap kebenaran solusi; (2) 

melakukan manipulasi matematis; (3) menarik 

kesimpulan berdasarkan data yang teramati; (4) 

menggunakan pola dan hubungan untuk 

menganalisis situasi matematis. 

Penalaran sangat penting dalam 

pembelajaran matematika. Sumarmo (2013) 

mengatakan bahwa kemampuan penalaran 

matematis dibutuhkan dalam memahami 

matematika, mencari ide, merencanakan 

penyelesaian, mengenali konteks matematika dan 

menerapkan konsep yang sesuai serta dalam 

merasakan kebermaknaan matematika. Ball dan 

Bass (Kusumawardani et al., 2018) menyebutkan 

bahwa penalaran matematis tergolong 

keterampilan dasar matematika yang berperan 

dalam pemahaman konsep matematika, 

penggunaan gagasan dan prosedur secara lancar 

dan dalam membangun kembali pengetahuan 

matematika yang baru sekali dipahami namun telah 

dilupakan.  

Penalaran matematis juga menjadi aspek 

yang dinilai dari PISA (Programme for 

international Student Assesment) dalam mengukur 

kemampuan literasi matematika. Menurut 

Wardhani dan Rumiati (Mansur, 2018) PISA 

membagi prinsip-prinsip literasi matematika 

menjadi 3 bagian yaitu bagian konten, proses dan 

konteks. Pada bagian proses hal yang menjadi 

penilaian yaitu kemampuan dalam membuat 

rumusan masalah yang sistematis, kemampuan 

dalam menggunakan konsep, fakta, prosedur dan 

penalaran serta membuat penafsiran, penerapan, 

evaluasi hasil dari proses matematika. Nilai PISA 

Indonesia dalam 7 putaran terakhir menunjukkan 

siswa Indonesia cenderung lemah di bidang 

matematika. Nilai PISA 2003 tergolong nilai rata-

rata terendah yaitu sebesar 360 dan nilai PISA 

tertinggi diperoleh pada tahun 2006 sebesar 391.  

Nilai rata-rata siswa IndonesiaPada PISA 2018 

adalah 379 masih di bawah rata-rata Negara OECD 

yaitu 490 (Suprayitno, 2018). 

Hasil PISA tersebut menunjukkan bahwa 

kualitas pembelajaran matematika di Indonesia 

masih rendah. Guru memiliki peranan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan cara 

memberikan pembelajaran yang efektif.  Kualitas 

pengajaran merupakan hal utama bagi kesuksesan 

siswa dalam belajar. Menurut Anderson, Klieme, 

Pauli, Reusser, dan Coe et al. (Suprayitno, 2018:) 

model pembelajaran kontemporer menekankan 

perlunya pengajaran terstruktur yang berorientasi 

pada tujuan dan memahami pengajaran sebagai 

komunikasi antarpribadi. Penalaran matematis 

merupakan salah satu tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah. Oleh karena itu, guru perlu 

mengetahui kemampuan penalaran matematis 

siswa agar dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

guru untuk memperbaiki proses pembelajaran. 

Fakta bahwa skor PISA siswa Indonesia 

cenderung rendah secara tidak langsung 

menunjukkan rendahnya penalaran matematis di 

kalangan siswa Indonesia. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Isnaeni et al. (2018), Septiani 

et al. (2019) dan Wau et al. (2022) menunjukkan 
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bahwa kemampuan penalaran matematis siswa 

masih tergolong rendah. Sesuai hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan salah satu guru 

matematika di SMA Negeri 5 Maluku Tengah, 

materi fungsi eksponen merupakan salah satu 

materi yang membutuhkan kemampuan penalaran. 

Siswa juga cenderung merasa sulit dalam 

memahami materi fungsi eksponen, terutama 

dalam melakukan manipulasi menggunakan sifat-

sifat eksponen, dan menentukan rumus fungsi 

eksponen. 

Fungsi eksponen adalah materi matematika 

peminatan yang diajarkan pada tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA) kelas X dengan 

menggunakan kurikulum 2013 pada semester 

ganjil tahun ajaran 2021/2022. Terkait materi 

fungsi eksponen Topa et al. (2018) mengemukakan 

bahwa, dalam menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan fungsi eksponen siswa 

mengalami sejumlah kesalahan yaitu kesalahan 

dalam pemahaman baik pada konsep fungsi 

eksponen maupun pada unsur-unsur fungsi 

eksponen dan keterkaitannya, kesalahan dalam 

menerjemahkan soal kedalam model matematika 

dan kesalahan dalam membuat kesimpulan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami 

bahwa penalaran matematis sangat penting dalam 

memahami dan menyelesaikan masalah 

matematika. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

penalaran matematis siswa SMA dalam 

menyelesaikan soal matematika pada materi fungsi 

eksponen. 

 

2. Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Sumber data pada penelitian 

ini adalah 34 siswa MIA 3 SMA Negeri 5 Maluku 

Tengah tahun ajaran 2021/2022. Banyaknya subjek 

pada penelitian ini adalah 3 siswa yaitu 1 siswa 

berkemampuan matematika tinggi, 1 siswa 

berkemampuan matematika sedang dan 1 siswa 

berkemampuan matematika rendah. Penetapan 

subjek pada setiap kategori sesuai saran dari guru 

mata pelajaran matematika dengan pertimbangan 

siswa dapat berkomunikasi dengan baik. 

Pengelompokan kategori kemampuan matematika 

siswa berdasarkan nilai akhir ujian semester ganjil 

tahun ajaran 2021/2022 sesuai acuan patokan 

sebagaimana yang dikemukakan oleh (Ratumanan 

& Laurens, 2015) yaitu sangat tinggi, tinggi, 

sedang, rendah dan sangat rendah sebagaimana 

tabel berikut. 

 

Tabel 1. Analisis Acuan Patokan 

Interval Kategori 

 Nilai ≥ 90 Sangat Tinggi 

75 ≤ Nilai< 90 Tinggi  

60 ≤ Nilai< 75 Sedang  

40 ≤ Nilai< 60 Rendah  

Nilai< 40 Sangat Rendah 

Instrumen pada penelitian ini terdiri dari 

instrumen utama dan instrumen pembantu. 

Instrumen utama adalah peneliti sendiri dan 

instrumen pembantu berupa tes kemampuan 

penalaran matematis dan pedoman wawancara.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 

pemberian tes tertulis sebanyak 4 butir soal uraian. 

Sebelum melakukan tes peneliti telah melakukan 

validasi soal oleh 2 dosen pendidikan matematika 

dan satu guru mata pelajaran matematika. Setelah 

siswa mengerjakan tes selanjutnya dilakukan 

wawancara untuk mengkonfirmasi dan mendalami 

jawaban siswa. Data yang diperoleh dari hasil tes 

dan wawancara dianalisis dengan mengacu pada 

model Miless dan Huberman (Sugiyono, 2015) 

yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

Hasil analisis nilai ujian akhir semester 

ganjil tahun ajaran 2021/2022 kelas X MIA 3 

disajikan pada tabel 2 sebagai berikut. 

Tabel 2. Klasifikasi Kemampuan Matematis Siswa 

Kelas X MIA 3 SMA Negeri 5 Maluku 

Tengah 

Kategori Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Sangat tinggi 0 0 

Tinggi 12 35,30 

Sedang 17 50 

Rendah 5 14,70 

Sangat rendah 0 0 

Total 34 100 

 Berdasarkan tabel 2, diketahui terdapat 12 

siswa (35,30) berada pada kategori tinggi, 17 siswa 

(50%) berada pada kategori sedang dan 5 siswa 

(14,70%) berada pada kategori rendah sedangkan 

tidak terdapat siswa pada kategori sangat tinggi dan 

sangat rendah. Persentase terbesar kemampuan 

matematis siswa berada pada kategori sedang. 

Pengkodean pada transkrip wawancara 

sebagai berikut: 

P  : pertanyaan peneliti 

MRL  : jawaban subjek subjek MRL 

RDJ  : jawaban subjek RDJ 

SSM  : jawaban subjek SSM 
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1. Subjek dengan kategori tinggi: MRL 

Soal Nomor 1  

 
Gambar 1. Hasil tes subjek MRL untuk soal no.1 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa subjek MRL 

menentukan rumus 𝑓(𝑥) = 2𝑥 + 1 kemudian 

menguji pada nilai x. jadi, subjek MRL dapat 

menggunakan pola dan hubungan untuk 

menganalisis situasi matematis.  Pada gambar 1. 

Subjek tidak menunjukkan proses memperoleh 

rumus tersebut sehingga belum tampak memenuhi 

indikator: memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi, melakukan manipulasi 

matematis dan menarik kesimpulan berdasarkan 

data yang teramati (generalisasi). 

Berdasarkan hasil tes subjek MRL untuk 

soal nomor 1, maka cuplikan wawancara sebagai 

berikut. 
P :“Coba ade jelaskan apa yang ade pahami 

mengenai soal no.1!” 

MRL :“Dari soal no.1 saya memahami 

bagaimana cara saya untuk bekerja yaitu 

menentukan rumus fungsi eksponen dari 

nilai yang telah diketahui pada soal” 

P : “Rumusnya sudah diperoleh?” 

MRL   : “Sudah kak, rumus yang saya peroleh 

yaitu 2𝑥 + 1” 

P      :“Bisa dijelaskan bagaimana ade 

mendapatkan rumus itu?” 

MRL  :“Saya memperoleh rumus itu dari 

mencoba-coba beberapa rumus yang  

terlintas di pikiran saya dan saya memperoleh rumus 

tersebut” 

P  :“coba ceritakan bagaimana ade menguji 

rumus-rumus itu !” 

MRL :“bisa kak, pertama saya menghubung-

hubungkan antara nilai x dan f(x) yang 

ada pada tabel misalnya antara 1 dengan 

3, 2 dengan 5, 3 dengan 9 dan seterusnya 

kemudian saya berpikir bagaimana cara 

memperoleh nilai f(x) dari nilai x 

misalnya untuk memperoleh 3 saya 

mencoba 3 pangkat 1 yang berarti 3 

pangkat x tapi tidak berlaku untuk x=2 

karena 3 pangkat 2 bukan 5 jadi rumus itu 

salah, saya memikirkan rumus yang lain 

hingga diperoleh rumus 2𝑥 + 1" 

Berdasarkan Gambar 1 dan hasil wawancara 

subjek, rekapan analisis penalaran matematis 

subjek MRL pada soal nomor 1 ditunjukkan pada 

tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Rekapan Analisis Subjek MRL Pada Soal 

Nomor 1 

Indikator Penalaran 

Matematis 
Keterangan 

Memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran 

solusi 

Subjek MRL dapat 

menjelaskan jawaban 

yang diperoleh 

Melakukan manipulasi 

matematis 

Subjek MRL dapat 

melakukan manipulasi 

matematis dengan 

mengubah setiap nilai 

𝑓(𝑥) menjadi bentuk 

eksponen 

Menarik kesimpulan 

berdasarkan data yang 

teramati (generalisasi) 

Subjek MRL dapat 

membuat rumus fungsi 

eksponen 

Menggunakan pola dan 

hubungan untuk 

menganalisis situasi 

matematis 

Subjek MRL dapat 

mengetahui hubungan 

antara variabel 𝑥 dan 

varibel 𝑓(𝑥) serta dapat 

membuat pola yang 

terbentuk 

 Jadi, pada soal nomor 1 subjek MRL 

dapat memenuhi indikator memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran solusi, melakukan 

manipulasi matematis, menarik kesimpulan 

berdasarkan data yang teramati (generalisasi) serta 

menggunakan pola dan hubungan untuk 

menganalisis situasi matematis. 

 

Soal Nomor 2 

 
Gambar 2. Hasil tes subjek MRL untuk soal no.2 

 

Gambar 2 menunjukkan subjek MRL dapat 

melakukan manipulasi matematis dengan 

mengubah bentuk persamaan. Indikator 

memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran 

solusi, menarik kesimpulan berdasarkan data yang 

teramati (generalisasi) dan menggunakan pola dan 

hubungan untuk menganalisis situasi matematis 

belum tampak jelas pada gambar 2. 
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Hasil wawancara subjek MRL berdasarkan 

hasil tes soal nomor 2 sebagai berikut. 
P   :“Apakah ade memahami soal no.2?”  

MRL   :“Dalam soal no.2 saya memahami tapi 

saya memperoleh sedikit  

kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut” 

𝑃   :“Menurut ade apakah 
22020+22021+22022

7
=

22020?” 

MRL   :“Iya karena saya sudah mengerjakan soal 

tersebut dan hasilnya yaitu  

22020” 

P    :“Bisa dijelaskan bagaimana ade 

mendapatkan jawaban itu?” 

MRL  :“Saya memisalkan soal tersebut dengan 

pangkatnya… dikecilkan   

pangkatnya dengan nilai berurutan yaitu 2 dipangkat 

1 tambah 2 pangkat 2 ditambah dengan 2 

dipangkatkan dengan 3 per tujuh dan 

hasilnya yaitu 2 pangkat 1 kali 7 pertujuh 

jadi 2 kali tujuh coret hasilnya 2 

dipangkat 1.” 

P   :“Jadi ade membuat pemisalan yang 

bentuknya sama pangkat berurutan tapi 

pangkatnya kecil ?” 

MRL  :“Iya, biar lebih gampang megerjakannya.” 

P   :“Apakah ade memisalkan satu kali dan 

memperoleh rumus itu dan yakin?” 

MRL  :“Saya tidak memisalkan satu kali saja saya 

memisalkan sampai tiga kali yaitu sampai 

dengan bilangan dua dipangkatkan 3 

dipangkatkan 3 dipangkatkan 4 dan 

dipangkatkan 5 dan hasilnya tetap sama 

yaitu bilangan yang pangkatnya pertama 

dikali dengan 7” 

P   :“ketika menyelesaikan soal no. 2 apakah 

ada pola, bisa ditunjukkan?” 

MRL   :“ada kak, dari ketiga pemisalan yang saya 

buat selali hasil penjumlahannya adalah 

bilangan pertama dikali tujuh” 

Berdasarkan gambar 2 dan hasil wawancara,  

rekapan analisis penalaran matematis subjek MRL 

pada soal nomor 2 ditunjukkan pada tabel 4 

berikut. 

Tabel 4. Rekapan Analisis Subjek MRL Pada Soal 

Nomor 2 

Indikator Penalaran 

Matematis 
Keterangan 

Memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran 

solusi 

Subjek MRL dapat 

menjelaskan jawaban 

yang diperoleh 

Melakukan manipulasi 

matematis 

Subjek MRL dapat 

melakukan manipulasi 

matematis dengan 

mengubah bentuk setiap 

persamaan 

Menarik kesimpulan 

berdasarkan data yang 

teramati (generalisasi) 

Subjek MRL dapat 

membuat rumus umum 

dari ketiga bentuk 

persamaan 

Indikator Penalaran 

Matematis 
Keterangan 

Menggunakan pola dan 

hubungan untuk 

menganalisis situasi 

matematis 

Subjek MRL dapat 

mengetahui hubungan 

antara pangkat dan hasil 

penjumlahan dan 

menentukan pola hasil 

penjumlahan 

Jadi, pada soal nomor 2 subjek MRL dapat 

memenuhi indikator memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi, melakukan manipulasi 

matematis, menarik kesimpulan berdasarkan data 

yang teramati (generalisasi) serta menggunakan 

pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis. 

 

Soal Nomor 3 

 
Gambar 3. Hasil tes subjek MRL untuk soal no.3 

Gambar 3 menunjukkan subjek MRL tidak 

dapat memenuhi keempat indikator penalaran 

matematis. 

Hasil wawancara subjek MRL untuk soal 

nomor 3 sebagai berikut. 

P   :“Coba ade jelaskan pemahaman ade 

tentang soal no.3?” 

MRL   :“Dalam soal no.3 kita disuruh menentukan 

himpunan penyelesaian untuk 𝑥 yang 

memenuhi persamaan” 

P   :“Bagaimana cara ade mendapatkan 

himpunan penyelesaiannya?” 

MRL   :“Oh dalam soal no.3 saya mengalami 

sedikit kesulitan sehingga saya hanya 

mengerjakannya sampai dengan menguji 

berapa nilai 𝑥 saja yang saya ketahui yaitu 

saya menguji 𝑥 = 1 dan hasilnya itu sama 

sama dengan 1”  

𝑃   :“Jadi dari situ ade peroleh himpunan 

penyelesaiannya 𝑥 =1” 

𝑀𝑅𝐿 :“Iya” 

𝑃   :“Jadi ade mengerjakan dengan 

memisalkan nilai 𝑥 ya, apakah sudah 

yakin dengan jawaban  itu?” 
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MRL   :“Ee … saya sedikit ragu, mungkin dengan 

nilai 𝑥 =1 saya yakin tapi himpunan 

penyelesaiannya kurang yakin” 

𝑃   :“kenapa tidak mencari himpunan 

penyelesaian dengan cara 

memfaktorkan?” 

MRL   : “lupa kak caranya bagaimana” 

 

Berdasarkan gambar 3 dan hasil wawancara, 

rekapan analisis penalaran matematis subjek MRL 

pada soal nomor 3 ditunjukkan pada tabel 5 

berikut. 

 
Tabel 5. Rekapan Analisis Subjek MRL Pada Soal 

Nomor 3 

Indikator Penalaran 

Matematis 
Keterangan 

Memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran 

solusi 

Subjek MRL dapat 

menjelaskan jawaban 

yang diperoleh 

Melakukan manipulasi 

matematis 

Subjek MRL tidak 

dapat melakukan 

manipulasi matematis 

karena tidak melakukan 

proses pemfaktoran 

Menarik kesimpulan 

berdasarkan data yang 

teramati (generalisasi) 

Tidak memenuhi 

Menggunakan pola dan 

hubungan untuk 

menganalisis situasi 

matematis 

Tidak memenuhi 

Jadi, pada soal nomor 3 subjek MRL hanya 

dapat memenuhi indikator memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran solusi,  

 

Soal Nomor 4 

 
Gambar 4. Hasil tes subjek MRL untuk soal no.4 

Gambar 4. Menunjukkan subjek MRL dapat 

memenuhi indikator menggunakan pola dan 

hubungan untuk menganalisis situasi matematis 

sehingga subjek dapat menentukan rumus untuk 

menentukan banyak bidang pada lipatan tertentu. 

Namun, pada gambar 4 subjek MRL tidak 

menunjukkan proses mendapatkan rumus tersebut 

sehingga indikator memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi, melakukan manipulasi 

matematis dan menarik kesimpulan berdasarkan 

data yang teramati (generalisasi) belum tampak 

pada gambar 4. 

Hasil wawancara subjek MRL untuk soal 

nomor 4 sebagai berikut. 

P   :“Apakah ade memahami maksud dari soal 

no.4?” 

MRL   :“Iya saya memahami maksud dari soal 

no.4 yang ditanyakan pada soal no.4 yaitu 

jumlah bidang pada lipatan ke 10” 

P   :“Bagaimana ade mendapatkan jumlah 

bidang pada lipatan ke 10?” 

MRL   :“Jumlah bidang pada lipatan ke 10 yaitu 

1024 dengan cara dari yang diketahui 

pada soal yaitu lipatan 1 memiliki jumlah 

2 bidang lipatan 2 berjumlah 4 bidang 

lipatan 3 berjumlah 8 bidang dari sini saya 

dapat menyimpulkan bahwa setiap lipatan 

bertambah jumlah bidangnya dikali 2 

yaitu pada lipatan 1 bidangnya2 berarti 

pada lipatan 2 bidangnya dikali 2 yaitu 4 

begitu terus sampai lipatan 10 yaitu 

hasilnya 1024, tapi saya memiliki cara 

lebih mudah lagi dengan 2 dipangkatkan1 

dua dipangkatkan2 sampai 2 

dipangkatkan 10 dan hasilnya yaitu 1024” 

𝑃   :“Jadi ada polanya setiap lipatan?” 

MRL   :“Iya” 

 
Berdasarkan gambar 4 dan hasil wawancara 

rekapan analisis penalaran matematis subjek MRL 

pada soal nomor 4 sebagai berikut. 
 

Tabel 6. Rekapan Analisis Subjek MRL Pada Soal 

Nomor 4 

Indikator Penalaran 

Matematis 
Keterangan 

Memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran 

solusi 

Subjek MRL dapat 

menjelaskan jawaban 

yang diperoleh 

Melakukan manipulasi 

matematis 

Subjek MRL dapat 

melakukan manipulasi 

matematis dengan 

mengubah nilai setiap 

lipatan menjadi bentuk 

perpangkatan 

Menarik kesimpulan 

berdasarkan data yang 

teramati (generalisasi) 

Subjek MRL dapat 

membuat rumus umum 

untuk mencari banyak 

bidang pada lipatan 

tertentu 

Menggunakan pola dan 

hubungan untuk 

menganalisis situasi 

matematis 

Subjek MRL dapat 

mengetahui hubungan 

antara banyak bidang 

dan banyak bidang serta 

membuat pola yang 

terbentuk 
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Jadi, pada soal nomor 4 subjek MRL dapat 

memenuhi indikator memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi, melakukan manipulasi 

matematis, menarik kesimpulan berdasarkan data 

yang teramati (generalisasi) serta menggunakan 

pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis. 

 

2. Subjek dengan kategori sedang: RDJ 

Soal Nomor 1 

 
Gambar 5. Hasil tes subjek RDJ untuk soal no.1 

Gambar 1 menunjukkan bahwa subjek RDJ  

menentukan rumus 𝑓(𝑥) = 2𝑥 + 1 kemudian 

menguji pada nilai x. jadi, subjek RDJ dapat 

menggunakan pola dan hubungan untuk 

menganalisis situasi matematis.  Pada gambar 1. 

Subjek tidak menunjukkan proses memperoleh 

rumus tersebut sehingga belum tampak memenuhi 

indikator: memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi, melakukan manipulasi 

matematis dan menarik kesimpulan berdasarkan 

data yang teramati (generalisasi). 

Hasil wawancara subjek RDJ untuk soal 

nomor 1 sebagai berikut. 

P   :“oke kita mulai dari soal no.1 ya. Coba ade 

jelaskan pemahamannya tentang soal 

no.1” 

RDJ  :“dari no.1 kita disuruh untuk menentukan 

rumus fungsi eksponen     dari 𝑥 dan 𝑓(𝑥) 

yang berada pada tabel” 

P   :“apakah ade sudah mendapatkan 

rumusnya?” 

RDJ   :“sudah pak, mendapatkan rumus 2𝑥 + 1” 

𝑃   :“jadi rumus yang ade peroleh yaitu 2𝑥 + 1, 

bisa dijelaskan bagaimana ade 

mendapatkan rumus ini” 

RDJ   :“saya mendapatkan rumus tersebut dari 

menguji beberapa rumus sehingga 

mendapatkan 2𝑥 + 1”  
P  :“bisa diceritakan bagaimana ade menguji 

rumus-rumus itu?” 

RDJ   :“begini kak, 3= 2+1, 5= 2+3, 9= 6+3, tapi 

tidak dapat bentuk umumnya jadi saya 

mencoba bentuk lain 3= 2+1, 5= 4+1, 9 = 

8+1 terus saya peroleh bentuk 3 = 21 +
1, 5 = 22 + 1, 9 = 23 + 1 

P   :“Bagaimana cara mengetahui rumus itu 

sudah benar atau belum ?” 

RDJ   :“Saya menguji rumus tersebut dengan 

setiap nilai 𝑥 pada tabel hingga 

memperoleh nilai 𝑓(𝑥) yang sama” 

Berdasarkan gambar 5 dan hasil wawancara, 

rekapan analisis penalaran matematis subjek RDJ 

pada soal nomor 1 ditunjukkan pada tabel 7 sebagai 

berikut. 

Tabel 7. Rekapan Analisis Subjek RDJ Pada Soal 

Nomor 1 

Indikator Penalaran 

Matematis 
Keterangan 

Memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran 

solusi 

Subjek RDJ dapat 

menjelaskan jawaban 

yang diperoleh 

Melakukan manipulasi 

matematis 

Subjek RDJ dapat 

melakukan manipulasi 

matematis dengan 

mengubah setiap nilai 

𝑓(𝑥) menjadi bentuk 

eksponen 

Menarik kesimpulan 

berdasarkan data yang 

teramati (generalisasi) 

Subjek RDJ dapat 

membuat rumus fungsi 

eksponen 

Menggunakan pola dan 

hubungan untuk 

menganalisis situasi 

matematis 

Subjek RDJ dapat 

mengetahui hubungan 

antara variabel 𝑥 dan 

varibel 𝑓(𝑥) serta dapat 

membuat pola yang 

terbentuk 

Jadi, pada soal nomor 1 subjek RDJ dapat 

memenuhi indikator memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi, melakukan manipulasi 

matematis, menarik kesimpulan berdasarkan data 

yang teramati (generalisasi) serta menggunakan 

pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis. 

 

Soal Nomor 2 

Hasil wawancara subjek RDJ untuk soal 

nomor 2 sebagai berikut. 
P   :“Apakah ade sudah mengerjakan soal 

no.2?” 

RDJ   :“Tidak pak” 

P   :“Tidak, kenapa?” 

RDJ   :“Bingung soalnya pangkatnya terlalu besar 

sehingga bingung     untuk 

Menghitungnya” 

P   :“menurut ade bagaimana cara 

menunjukkan persamaan tersebut benar 

atau salah?” 

RDJ   :”dengan cara dihitung hasilnya berapa, 

kalau sama berarti benar” 

 P  :“oh begitu, apakah ada cara lain selain 

menghitung hasilnya?” 

 RDJ  :“kurang tau kak, sepertinya tidak ada” 
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Berdasarkan hasil wawancara, rekapan 

analisis penalaran matematis subjek RDJ pada soal 

nomor 2 ditunjukkan pada tabel 8 sebagai berikut. 

Tabel 8. Rekapan Analisis Subjek RDJ Pada Soal 

Nomor 2 

Indikator Penalaran 

Matematis 
Keterangan 

Memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran 

solusi 

Tidak memenuhi 

Melakukan manipulasi 

matematis 
Tidak memenuhi 

Menarik kesimpulan 

berdasarkan data yang 

teramati (generalisasi) 

Tidak memenuhi 

Menggunakan pola dan 

hubungan untuk 

menganalisis situasi 

matematis 

Tidak memenuhi 

Jadi, pada soal nomor 2 subjek RDJ tidak 

memenuhi semua indikator penalaran matematis. 

 

Soal Nomor 3 

 
Gambar 6. Hasil tes subjek RDJ untuk soal no.2 

Gambar 6 menunjukkan subjek RDJ 

memenuhi indikator melakukan manipulasi 

matematis dengan melakukan pemfaktoran untuk 

menentukan nilai x pada persamaan. Pada proses 

memfaktorkan subjek harus melakukan operasi 

sesuai sifat-sifat aljabar sehingga secara 

konsekuensi logis subjek RDJ memenuhi indikator 

menarik kesimpulan berdasarkan data yang 

teramati (generalisasi) dan menggunakan pola dan 

hubungan untuk menganalisis situasi matematis. 

Indikator memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi belum tampak pada gambar 6.  

Hasil wawancara subjek RDJ untk soal 

nomor 3 sebagai barikut. 

𝑃    :“Bisa dijelaskan pemahamannya tentang 

soal no.3?” 

RDJ   :“Dari no.3 kita disuruh untuk menentukan 

nilai 𝑥 dari persamaan (𝑥 − 1)3 + (𝑥 −
2)2 = 1” 

P   :“Bagaimana caranya ade mendapatkan 

himpunan penyelesaian dari persamaan 

tersebut” 

RDJ  :“Saya mendapatkan himpunan 

penyelesaian dari persamaan  tersebut 

dengan cara menfaktorkan” 

P   :“Apakah bentuk persamaan tersebut dapat 

langsung difaktorkan?” 

RDJ  :“Tidak, bentuk persamaan ini harus 

diubah dulu sampai bisa difaktorkan 

hingga mendapatkan nilai 𝑥 =1, 𝑥 =-1, 

dan 𝑥 =2” 

Berdasarkan gambar 6 dan hasil wawancara, 

rekapan analisis penalaran matematis subjek RDJ 

pada soal nomor 3 ditunjukkan pada tabel 9 

berikut. 

Tabel 9. Rekapan Analisis Subjek RDJ Pada Soal 

Nomor 3 

Indikator Penalaran 

Matematis 
Keterangan 

Memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran 

solusi 

Subjek RDJ dapat 

menjelaskan jawaban 

yang diperoleh 

Melakukan manipulasi 

matematis 

Subjek RDJ dapat 

melakukan manipulasi 

matematis dengan 

melakukan pemfaktoran 

Menarik kesimpulan 

berdasarkan data yang 

teramati (generalisasi) 

Subjek RDJ dapat 

menentukan himpunan 

penyelesaian 

Menggunakan pola dan 

hubungan untuk 

menganalisis situasi 

matematis 

Subjek RDJ dapat 

menentukan sifat-sifat 

aljabar pada proses 

pemfaktoran 

Jadi, pada soal nomor 3 subjek RDJ dapat 

memenuhi indikator memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi, melakukan manipulasi 

matematis, menarik kesimpulan berdasarkan data 

yang teramati (generalisasi) serta menggunakan 

pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis. 

 

Soal Nomor 4 

 
Gambar 7. Hasil tes subjek RDJ untuk soal no.4 

Berdasarkan gambar 7 subjek RDJ dapat 

melakukan manipulasi matematis dengan 

menyatakan setiap nilai n menjadi bentuk pangkat, 

dapat menarik kesimpulan berdasarkan data yang 

teramati (generalisasi) dan menggunakan pola dan 

hubungan untuk menganalisis situasi matematis 

saat menetapkan pola untuk menentukan banyak 

bidang pada lipatan selanjutnya.  
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Hasil wawancara subjek RDJ untuk soal 

nomor 4 sebagai berikut 

P   :“Coba ade jelaskan pemahamannya 

tentang soal no.4?” 

RDJ   :“Dari no.4 diketahui lipatan 1 = 2 bidang, 

lipatan 2 = 4 bidang dan lipatan 3= 8 

bidang dan kita disuruh untuk mencari 

berapa bidang pada lipatan ke sepuluh” 

𝑃   :“Bisa dijelaskan bagaimana cara ade 

memperoleh banyaknya bidang pada 

lipatan ke-10?” 

RDJ   :“Jumlah bidang pada lipatan memiliki pola 

yaitu perpangkatan 2 misalkan lipatan1 

= 21=2 lipatan 2 = 22=4 dan lipatan 2 = 

23=8. Kalo lipatan ke-n =2𝑛 . jadi jika 

lipatan…apa..lipatan ke-10= 210=1024 

bidang” 

Berdasarkan gambar 7 dan hasil wawancara, 

rekapan analisis penalaran matematis subjek RDJ 

pada nomor 4 ditunjukkan pada tabel 10 berikut. 

Tabel 10. Rekapan Analisis Subjek RDJ Pada Soal 

Nomor 4 

Indikator Penalaran 

Matematis 
Keterangan 

Memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran 

solusi 

Subjek RDJ dapat 

menjelaskan jawaban 

yang diperoleh 

Melakukan manipulasi 

matematis 

Subjek RDJ dapat 

melakukan manipulasi 

matematis dengan 

mengubah nilai setiap 

lipatan menjadi bentuk 

perpangkatan 

Menarik kesimpulan 

berdasarkan data yang 

teramati (generalisasi) 

Subjek RDJ dapat 

membuat rumus umum 

untuk mencari banyak 

bidang pada lipatan 

tertentu 

Menggunakan pola dan 

hubungan untuk 

menganalisis situasi 

matematis 

Subjek RDJ dapat 

mengetahui hubungan 

antara banyak bidang 

dan banyak bidang serta 

membuat pola yang 

terbentuk 

Jadi, pada soal nomor 4 subjek RDJ dapat 

memenuhi indikator memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi, melakukan manipulasi 

matematis, menarik kesimpulan berdasarkan data 

yang teramati (generalisasi) serta menggunakan 

pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis. 

 

 

 

 

3. Subjek dengan kategori rendah: SSM 

Soal Nomor 1 

 
Gambar 8. Hasil tes subjek SSM untuk soal no.1 

Berdasarkan gambar 8 subjek SSM dapat 

melakukan manipulasi matematis dengan 

menyatakan nilai f(x) menjadi bentuk pangkat, 

menarik kesimpulan berdasarkan data yang 

teramati dan menggunakan pola danhubungan 

untuk menganalisis situasi matematis. 

Hasil wawancara subjek SSM untuk soal 

nomor 1 sebagai berikut. 

P   :“Bisa dijelaskan bagaimana pemahaman 

ade tentang soal no.1?” 

SSM  :“Dari soal no.1 kita disuruh untuk 

menentukan rumus fungsi eksponen yang 

sesuai dengan tabel” 

P   :“Rumus yang diperoleh apa ?” 

SSM  :“Rumusnya.. yang saya dapatkan yaitu 

2𝑥 + 1” 

P   :“Bisa dijelaskan bagaimana mendapatkan 

rumus itu?” 

SSM  :“Dengan menguji beberapa rumus dan 

akhirnya mendapatkan rumus tersebut” 

P   :“coba ceritakan cara mendapatkan rumus 

itu” 

 

SSM  :“pertama saya coba 𝑓(𝑥) = 𝑥1 tapi hanya 

𝑥 = 1 yang memenuhi kemudian saya 

mencoba 𝑓(𝑥) = 𝑥2 tapi hanya 𝑥 = 3 

yang memenuhi, saya coba 2𝑥 tidak ada 

yang memenuhi tapi setelah mengamati 

hasilnya saya menyadari rumusnya 2𝑥 +
1” 

P   :“Bagaimana ade bisa yakin bahwa rumus 

itu sudah benar?” 

SSM  : “Saya sudah mengujinya dengan nilai 𝑥 

yang ada pada tabel dan menemukan 

nilai 𝑓(𝑥) yang sama” 

Berdasarkan gambar 8 dan hasil wawancara, 

rekapan analisis penalaran matematis subjek SSM 

pada soal nomor 1 ditunjukkan pada tabel 11 

berikut. 
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Tabel 11. Rekapan Analisis Subjek SSM Pada Soal 

Nomor 1 
Indikator Penalaran 

Matematis 
Keterangan 

Memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran 

solusi 

Subjek SSM dapat 

menjelaskan jawaban 

yang diperoleh 

Melakukan manipulasi 

matematis 

Subjek SSM dapat 

melakukan manipulasi 

matematis dengan 

mengubah setiap nilai 

𝑓(𝑥) menjadi bentuk 

eksponen 

Menarik kesimpulan 

berdasarkan data yang 

teramati (generalisasi) 

Subjek SSM dapat 

membuat rumus fungsi 

eksponen 

Menggunakan pola dan 

hubungan untuk 

menganalisis situasi 

matematis 

Subjek SSM dapat 

mengetahui hubungan 

antara variabel 𝑥 dan 

varibel 𝑓(𝑥) serta dapat 

membuat pola yang 

terbentuk 

Jadi, pada soal nomor 1 subjek SSM dapat 

memenuhi indikator memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi, melakukan manipulasi 

matematis, menarik kesimpulan berdasarkan data 

yang teramati (generalisasi) serta menggunakan 

pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis. 

 
Soal Nomor 2 

Hasil wawancara subjek SSM untuk soal 

nomor 2 sebagai bberikut. 

P   :“Apakah ade sudah mengerjakan soal 

no.2?” 

SSM  :“Belum” 

𝑃    :“Kenapa belum dikerjakan?” 

SSM  :“Karena pada soal no.2 pangkatnya terlalu 

besar dan susah untuk dicari” 

P   :“menurut ade bagaimana cara menentukan 

apakah persamaan pada soal  no.2 benar 

atau salah?” 

SSM  :  “caranya dihitung dulu berapa hasil 
22020+22021+22022

7
 baru disamakan dengan 

hasil 22020” 

Berdasarkan hasil wawancara, rekapan 

analisis penalaran matematis subjek SSM pada soal 

nomor 2 ditunjukkan pada tabel 12 berikut. 

Tabel 12.  Rekapan Analisis Subjek SSM Pada Soal 

Nomor 2 
Indikator Penalaran 

Matematis 
Keterangan 

Memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran 

solusi 

Tidak memenuhi 

Melakukan manipulasi 

matematis 
Tidak memenuhi 

Indikator Penalaran 

Matematis 
Keterangan 

Menarik kesimpulan 

berdasarkan data yang 

teramati (generalisasi) 

Tidak memenuhi 

Menggunakan pola dan 

hubungan untuk 

menganalisis situasi 

matematis 

Tidak memenuhi 

Jadi, pada soal nomor 2 subjek SSM tidak 

dapat memenuhi indikator penalaran matematis. 

 

Soal Nomor 3 

Hasil wawancara subjek SSM untuk soal 

nomor 3 sebagai berikut. 

P   :“apakah ade sudah mengerjakan soal 

no.3?” 

SSM  :“belum juga” 

𝑃   :“kenapa?” 

SSM  :“karena saya tidak mengerti 

bagaimana mengerjakan soal no.3” 

P   :“apa yang tidak dimengerti, apakah 

soalnya?” 

SSM  :“cara penyelesaiannya” 

P   :“jadi ade tidak mengetahui cara 

mencari himpunan penyelesaian?” 

SSM  :“iya” 

Berdasarkan hasil wawancara, rekapan 

analisis penalaran matematis subjek SSM pada soal 

nomor 3 ditunjukkan pada tabel 13 berikut. 

Tabel 13. Rekapan Analisis Subjek SSM Pada Soal 

Nomor 3 

Indikator Penalaran 

Matematis 
Keterangan 

Memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran 

solusi 

Tidak memenuhi 

Melakukan manipulasi 

matematis 
Tidak memenuhi 

Menarik kesimpulan 

berdasarkan data yang 

teramati (generalisasi) 

Tidak memenuhi 

Menggunakan pola dan 

hubungan untuk 

menganalisis situasi 

matematis 

Tidak memenuhi 

Jadi, pada soal nomor 3 subjek SSM tidak 

dapat memenuhi indikator penalaran matematis. 
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Soal Nomor 4 

 
Gambar 9. Hasil tes subjek SSM untuk soal no.4 

Berdasarkan gambar 9, subjek SSM dapat 

melakukan manipulasi matematis, menarik 

kesimpulan berdasarkan data yang teramati 

(generalisasi) dan menggunakan pola dan 

hubungan untuk menganalisis situasi matematis. 

Hasil wawancara subjek SSM untuk soal 

nomor 4 sebagai berikut.  

P   :“apakah ade paham soal no.4 bisa 

dijelaskan?” 

SSM  :“di soal no. 4 kita mengetahui lipatan 

pertama sama dengan 2 bidang,  lipatan 

kedua sama dengan 4 bidang lipatan 

ketiga sama dengan 8 bidang dan kita 

disuruh untuk mencari banyaknya bidang 

pada lipatan ke 10” 

P   :“bagaimana caranya ade menentukan 

banyaknya bidang pada lipatan ke-10?” 

SSM  :“dari lipatan pertama kita mengetahui 

terdapat 2 bidang sama dengan 2 

dipangkatkan 1 lipatan ke 2 sama dengan 

4 bidang sama dengan 2 dipangkatkan 2 

lipatan ketiga 8 bidang sama dengan 2 

dipangkatkan 3 begitu seterusnya sampai 

lipatan ke 10 sama dengan 2 dipangkatkan 

10 dan hasilnya saya mendapatkan nilai 

1024 bidang” 

Berdasarkan gambar 9 dan hasil wawancara, 

rekapan analisis penalaran matematis subjek SSM 

pada soal nomor 4 ditunjukkan pada tabel 14 

berikut. 

Tabel 14.  Rekapan Analisis Subjek SSM Pada Soal 

Nomor 4 

Indikator Penalaran 

Matematis 
Keterangan 

Memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran 

solusi 

Subjek SSM dapat 

menjelaskan jawaban 

yang diperoleh 

Melakukan manipulasi 

matematis 

Subjek SSM dapat 

melakukan manipulasi 

matematis dengan 

mengubah nilai setiap 

lipatan menjadi bentuk 

perpangkatan 

Menarik kesimpulan 

berdasarkan data yang 

teramati (generalisasi) 

Subjek SSM dapat 

membuat rumus umum 

untuk mencari banyak 

bidang pada lipatan 

tertentu 

Indikator Penalaran 

Matematis 
Keterangan 

Menggunakan pola dan 

hubungan untuk 

menganalisis situasi 

matematis 

Subjek SSM dapat 

mengetahui hubungan 

antara banyak bidang 

dan banyak bidang serta 

membuat pola yang 

terbentuk 

Jadi, pada soal nomor 4 subjek SSM dapat 

memenuhi indikator memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi, melakukan manipulasi 

matematis, menarik kesimpulan berdasarkan data 

yang teramati (generalisasi) serta menggunakan 

pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis. 

3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek 

pada kategori tinggi dapat memenuhi indikator 

penalaran matematis pada soal nomor 1, 2 dan 4. 

Subjek dengan kategori sedang dapat memenuhi 

indikator penalaran matematis pada soal nomor 1, 

3 dan 4. Subjek dengan kategori rendah dapat 

memenuhi indikator penalaran matematis pada soal 

nomor 1 dan 4. 

Pada soal yang dapat dikerjakan ketiga 

subjek dapat memenuhi semua indikator 

penalaran matematis yaitu dapat memberikan 

alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, 

dapat melakukan manipulasi matematis, dapat 

menarik kesimpulan berdasarkan data yang 

teramati (generalisasi), dan dapat 

menggunakan pola dan hubungan untuk 

menganalisis situasi matematis. 

Subjek pada kategori tinggi tidak dapat 

menentukan semua himpunan penyelesaian 

persamaan pada soal nomor 3 karena subjek 

lupa cara pemfaktoran. Subjek pada kategori 

sedang tidak dapat menjawab soal nomor 2 

karena subjek mengira untuk menentukan 

kebenaran persamaan pada soal nomor 2 

subjek harus menghitung secara langsung dan 

membandingkan nilai kedua ruas. Dalam hal 

ini subjek pada kategori sedang tidak dapat 

memikirkan strategi penyelesaian soal yang 

tepat.  Subjek pada kategori rendah tidak dapat 

menjawab soal nomor 2 dan 3 karena subjek 

tidak dapat melakukan pemfaktoran dan tidak 

dapat menentukan strategi penyelesaian 

masalah yang tepat. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Setiawan et al. (2022) yang 

menunjukkan bahwa hal-hal yang 

menyebabkan rendahnya tingkat penalaran 

matematis yaitu siswa mudah lupa terhadap 
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materi yang telah dipelajari dan siswa tidak 

memiliki ide untuk menyelesaikan soal. 

Pemahaman terhadap setiap informasi 

dan pengetahuan yang cukup menjadi 

prasyarat keberhasilan suatu proses penalaran. 

Selain itu, dalam proses menemukan pola 

dibutuhkan kemampuan menganalisis setiap 

informasi, meghubungkan setiap variabel dan 

merancang strategi untuk mencapai tujuan. 

Dalam hal ini dalam melakukan penalaran 

dibutuhkan kemampuan berpikir analisis, 

evaluasi, dan sintesis. Untuk meningkatkan 

kelancaran dan kecakapan penalaran 

matematis dalam menyelesaikan suatu 

masalah sudah seharusnya dilakukan banyak 

latihan penalaran dengan begitu akan 

menambah pengalaman. 

  

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan peneliti 

menyimpulkan bahwa kemampuan matematis 

siswa secara umum berada pada kategori sedang 

dengan persentase 50%. Ketiga subjek dapat 

memenuhi semua indikator penalaran matematis 

yang ditetapkan. Kemampuan subjek dalam 

melakukan penalaran matematis ditentukan oleh 

pengetahuan awal subjek dan kemampuan subjek 

menggunakan pengetahuannya dalam menyusun 

strategi penyelesaian yang tepat. 

Penyebab subjek kesulitan mengerjakan soal 

diantaranya subjek tidak mengingat konsep atau 

mengingat konsep namun tidak dapat 

menggunakannya untuk menyusun strategi 

penyelesaian sehingga proses penalaran tidak 

terjadi. Hal ini disebabkan kurangnya latihan 

dalam menyelasaikan permasalahan matematika. 
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